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BAB III

TINJAUAN LOKASI DAN HOTEL RESOR BERBASIS 

AGROWISATA STROBERI  
3.1. Tinjauan Umum Tawangmangu, Karanganyar

3.1.1. Kondisi Administratif

Tawangmangu merupakan salah satu kecamatan yang terletak di Kabupaten 

Karanganyar, Jawa Tengah. Kecamatan ini memiliki luas wilayah 70.03 km2  

dengan kepadatan penduduk 625 per km2. Wilayah kecamatan Tawangmangu 

terbagi dalam 3 kelurahan yaitu: Tawangmangu, Blumbang, dan Kalisoro. Selain 

itu wilayah Tawangmangu juga terbagi menjadi 10 desa yaitu: Bandardawung, 

Gondosuli, Karanglo, Nglebak, Kalisoro, Blumbang, Plumbon, Sepanjang,

Tawangmangu dan Tengklik. Jumlah penduduk di Tawangmangu adalah 43.764

jiwa. 

Gambar 3.1 Peta Administrasi Kecamatan Tawangmangu.
Sumber: BAPPEDA Kab. Karanganyar, Agustus 2013.

3.1.2. Kondisi Geografis dan Geologis

Letak dan Batas Wilayah Tawangmangu

Kecamatan Tawangmangu bila dilihat berdasarkan garis bujur dan garis lintang 

terletak antara 4° 48’53”4°20’16” Bujur Timur (BT) dan 7°39’17”-7°39’49” 

3.1. Tinjauan Umum Tawangmamangnguu, KKararanganyar

3.1.1. Kondisi Admiminnistratif

Tawangmangguu merupakan salah satu kecamatan yanng g terletak di Kabupaten 

Karanganyar,r, Jawa Tengah. KeKecacamam tatan n inini mem miliki luas wiwilayah 70.03 km2  

dengan kkepadatan ppenendududduk 662255 peper r kmkm22. WiWilalayayahh kek camatan TaT wangmangu

terbaagi dalam 33 kek lurahan yay ititu:u: TTawawanangmgmanangugu, Blumbangg, , dadan Kalisooror . Selain 

ittuu wilayayahh TaTawanggmamangu juga terbagi menjadi 100 dedesa yaiitutu:: BaB ndardadawung,

Gonddososululi,i, Kararanglo, Nglebak, Kalisoro, Blumbang, PlP umbobon,n, SeSepanjjana g,

Tawawangngmangngu dan Tengklik. Jumlah penduduk di Tawangmanngug aadadalalah h 43.77646

jiiwawa. 

Gambar 3.1 Peteta Administrarasi Kecamatan Tawangmangu.
Sumber: BAPPPEDA Kabb. Karanganyar, Agustus 2013.

3.1.2. Kondisi Geografis dan GeGeolologis
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Lintang Selatan (LS). Kecamatan Tawangmangu terletak di bagian timur kota 

Karanganyar, Jawa Tengah. Batas-batas Kecamatan Tawangmangu, yaitu : 

Sebelah Utara : Kecamatan Ngargoyoso.

Sebelah Timur : Berbatasan langsung dengan Propinsi Jawa Timur.

Sebelah Selatan : Kecamatan Jatyioso.

Sebelah Barat : Kota Karanganyar.

Topografis Wilayah Tawangmangu

Secara topografis Tawangmangu berada pada ketinggian 800-2000 m dari 

permukaan air laut dan rata-rata ketinggian 1200 m dengan kemiringan 1-40 %, 

kemiringan terbesar berada pada kawasan paling timur dengan kemiringan lebih 

dari 40 %, kemiringan tanah yang tidak merata ini dikarenakan Tawangmangu 

merupakan daerah lembah dan perbukitan.

Jenis Tanah Wilayah Tawangmangu

Tanah di wilayah Tawangmangu menurut Kementrian Pertanahan kabupaten 

Karanganyar tahun 2013, memiliki beberapa jenis yaitu: Kompleks Andosol 

Coklat, Andosol Kekuningan dan Litosol.

3.1.3. Kondisi Klimatologis

Temperatur Wilayah Tawangmangu

Tawangmangu memiliki suhu rata-rata pada siang hari yaitu 17-22º C dan 

memiliki kelembaban udara sebesar 80% 

Curah Hujan

Data curah hujan di wilayah Tawangmangu dibagi menjadi 2 yaitu banyaknya 

hari hujan (HR) dan curah hujan (MM) berdasarkan Kementrian TPH, Perkebunan 

dan Kehutanan kabupaten Karanganyar tahun 2010. Pada Tahun 2010 jumlah HR 

adalah 204 hari dan jumlah MM 5978 mm. Pada tabel di bawah ini dapat diketahui 

data mengenai curah hujan dan hari hujan di Tawangmangu dari tahun 2005-2010

berdasarkan Badan Pusat Statistik Karanganyar.

Sebelah Selatan : Kecamaatatann JJatyioso.

Sebelah Barat : KoKotata Karanganyar.

Topogrgraafis Wilayah Tawangngmam ngn uu

Seeccara topografifiss TaTawwangmangu berada ppadadaa kekettinggian 800-202 00 m dari 

permrmukaan aiair r lalaut dan raatata-raratta ketinggian 12120000 m dengann kkeemiringan n 1-40 %,

kkemiringnganan tterrbesaarr bberada pada kawasan paling timurr ddengaan n kekemim ringann lebih 

dari 4400 %,%  kememiringan tanah yang tidak merata ini dikarenanakan TaTawawangmanngu 

memerur papakan ddaerah lembah dan perbukitan.

Jennis Tanah Wilayah Tawangmangu

Taanah di wilayah Tawangmangu menurut Kementrian Pertanahaann kabupaattenn 

Karanganyar tahun 2013, memiliki beberapa jenis yaitu: Komplekks Annddosool 

Cooklk att, Andosol Kekuningan dan Litosol.

3.1.3. Kondisi Klimatologis

TeT mpmpererataturur WWililayayahah TaTawawangngmangu

TaT wangmanggu u mememimiliki suhhu u raratata-raratata pada siangg hharari yaitu 17-22º CC dadan 

memimililikiki kkelelemembaababann udara sebeesas r 80% 

Curah Hujan

Data curah hujan di wilayah TTawangmamangu dibagi menjadi 2 yaitu banyaknya 

hari hujan (HR) dan curah hujan (MMM)M  beberdasarkan Kementrian TPH, Perkebunan 

dan Kehutanan kabupaten Karanganyayarr tahun 2010. Pada Tahun 2010 jumlah HR 
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Tabel 3.1 Curah Hujan dan Banyak Hari Hujan. 

 
Sumber: BPS. Karanganyar 2010, September 2015. 

Dari Tabel diatas diketahui bahwa pada bulan Desember dan Januari, 

Tawangmangu memiliki curah hujan paling tinggi yaitu sebesar 612 mm dan curah 

hujan terendah pada bulan Juli yaitu sebesar 85 mm.

3.1.4. Kondisi Sarana Prasarana yang relevan

Transportasi Umum

Transportasi yang biasa digunakan menuju ke Tawangmangu adalah 

transportasi darat. Tawangmangu dapat ditempuh dari 2 arah. Jika berasal dari arah 

Solo, Yogya, Semarang, Tawangmangu dapat ditempuh melalui Kabupaten 

Karanganyar. Sedangkan jika berasal dari Madiun, Surabaya atau Bali dapat dicapai 

melalui kabupaten Magetan dan Sarangan. Di Tawangmangu terdapat fasilitas 

transportasi berupa 1 buah subterminal bus antar kota dan 1 terminal angkudes.

3.1.5. Kondisi Pariwisata

Pariwisata Tawangmangu terbagi menjadi enam wisata alam utama. Keenam

obyek wisata ini merupakan obyek wisata alam yaitu Situs Candi Menggung, Bukit 

Perkemahan Sekipan, Air Terjun Jumog, Air Terjun Grojogan Sewu, Taman 

Balekambang dan Puncak Lawu.

Sumber: BPS. Karanganyar 2010, Seeptembber 201515.

Daari Tabel diatas diketahui bahwa pada bulan Desember ddan Januuarii, 

TaTawanngmangu memiliki curah hujan paling tinggi yaitu sebesar 612 mmm daann curahh 

hujan teterendah paddaa bubullan JJulili yayaitu sebesar r 8585 mm.

3.1.4. Kondisi Sarana Prasaranana yyang relevan

TrTransportasi Umum

TrTrananspsporortatasisi yyanang g bibiasasaa didigugunakakan n memenunujuju keke TaTawawangngmamangngu u adadalah 

trrananspsporortatasi ddararatat. TaTawawanngmangngu dapapatt dditempmpuhuh ddararii 22 arrahah. JiJikaka bererasasalal ddaari arah 

Solo, YoYogygyaa, SSemarang, Tawanngmg anguu dapat ditempuh h memelalaluluii Kabupaten

Karanganyar. Sedangkan jika berrasal dari MaMadiun, Surabaya atau Bali dapat dicapai 

melalui kabupaten Magetan dann Sarangann. Di Tawangmangu terdapat fasilitas

transportasi berupa 1 buah subtermminal busus antar kota dan 1 terminal angkudes.

3.1.5. Kondisi Pariwisata
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Tempat wisata utama di Tawangmangu, Karanganyar yaitu sebagai berikut:

Gambar 3.2 Peta Situs Utama Wisata Tawangmangu, Karanganyar.
             Sumber: Analisis Penulis, September 2015.

Selain keenam obyek wisata ini sebenarnya juga terdapat beberapa obyek 

wisata lain berupa wisata tradisi dan wisata kuliner yang juga mendukung ketiga 

obyek wisata utama ini.

3 45 1
2

6 

Taman Balekambang

Situs Candi Menggung Bukit Perkemahan Sekipan Air Terjun Jumog

Air Terjun Grojogan Sewu Puncak Lawu

1 2 3

654

TTempat wisata utama di Tawangmangu, Karanganyar yaitu sebaggai berikukut:

Gambar 3.2 Peta Situus s Utama WWisata Tawangmangu, Karanganyar.
             Sumber: AnAnalisiss Penulis, September 2015.

Selain keenam obyek wisata inii sebenarnya juga terdapat beberapa obyek 

3 451
22

6

Tamaan Balekambang

Situs Candi Menggung Bukit Perkemahan Sekipan Air Terjun JummogogJJ

Air Terjun Grojogan Sewu Puncak Lawu

1 2 3

6554
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Tabel 3.2 Obyek Wisata di Tawangmangu, Karanganyar.

No Tempat Wisata Jenis Wisata Keterangan

1 Camping Lawu Resort

Sumber: http://www.indoflyer.net/,
September 2015

Alam Arena perkemahan wisata 
yang dikelola secara 
komersial, dengan dilengkapi 
berbagai fasilitas rekreasi dan 
akomodasi. Ketinggian 1.200 
mdpl, berudara sejuk dengan 
panorama Lereng Barat 
Gunung Lawu.

2 Dhukutan

Sumber: 
http://www.aderizal.com/2015/06/25/ritual-

dukutan-tawuran-di-lereng-lawu/, September 
2015

Tradisi Tradisi tawaruran simbolisasi 
pertarungan yang pernah 
terjadi antara Kyai Menggung 
dan Nyi Rasa Putih, yang pada 
akhirnya keduanya bersatu 
dalam pernikahan. 
Dilaksanakan setiap Selasa 
Kliwon Wuku Dhukut.

3 Grojogan Pringgondani

Sumber: 
http://www.karanganyarkab.go.id/20131107/

air-terjun-pringgodani/, September 2015

Alam Ketinggian sekitar 85 m, di 
kawasan hutan lindung 
kawasan Blumbang 
Tawangmangu. Masih alami 
dan belum banyak tersentuh 
manusia. Bertingkat dua, 25 m 
dan 60 m. Juga disebut Telaga 
Wali.

4 Jabal Kanil Ziarah Peninggalan Syech Maulana 
Maghribi. Terdapat masjid 
bertiang kayu dari kayu jati 
yang telah berumur ratusan 
tahun. Di dalamnya terdapat 
bedug tua yang dipercaya 
memiliki kekuatan gaib.

SuSumber: http:///w/wwwww.i.indoflyyeer.nnetet//,
Septemembeber 202 15

akomodasi. Ketinggian 1.200
mdpl, berudara sejuk dengan 
panorama Lereng Barat 
GuGunung Lawu.

2 Dhukutanan

Sumber:
htttp://www.aderizal.com/2015/06/25/ritual-

duukutan-tawuran-di-lereng-lawu/, September 
2015

TrT adadisisi Tradisisi i tatawawaruran simmbolisasi
pep rtarunngagann yang ppernah 
terjrjada i antatarara KKyayai i Mengggug ng 
dan NyNyi Rasa PPututihih,, yay ng pada a
akhirnyaa keduauanynyaa bersattu u
dalam pepernrnikahan. 
Dilaksanakanan setetiaiap SeSelasa 
Kliwon Wuku u Dhukkutut.

3 Grojogoganan PP iringgondndanani

Sumber:
http://www.karanganyarkab.go.id//202 131107/

air-terjun-pringgodani/, Septembeber 2015

AlAlam KeKetinggian sekittarar 85 m, ddii 
kakawawasan hutan lindunungg 
kawasan Blumbabangng 
Tawangmangu. Masih alalamimi 
dan belum banyak ttersesenttuhuh 
manusia. Berertitingngkkat dudua,a, 2255 mm 
dadann 6060 mm. JuJugaga ddisisebebut t TeTelalaga 
WaW li.

4 Jabal Kanil Ziarah Peninggalan Syech Maulana
Maghribi. Terdapat masjid
bertiang kayu dari kayu jati 

l h b
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Sumber: http://joglosemar.co/2015/06/gusti-
puger-resmikan-bukit-dzikir-jabal-kanil-

karanganyar.html, September 2015

5 Molen Tawangmangu

Sumber: 
http://www.karanganyarkab.go.id/20101227/
kecamatan-tawangmangu/, September 2015

Kuliner Irisan pisang tipis yang dibalut 
dengan adonan tepung, 
dengan rasa gurih manis, 
dimakan hangat dengan 
taburan gula halus. Banyak 
dijumpai di sekitar 
pasar wisata Tawangmangu.

6 Pasar Wisata Tawangmangu

Sumber: http://jejakwisata.com/your-
destination/destination-and-

attraction/java/244-kecantikan-lembah-
gunung-lawu-dan-misteri-majapahit.html,

September 2015

Belanja Pasar wisata tawangmangu 
adalah pasar tradisional 
dengan konsep modern dan 
bangunan yang megah sebagai 
pusat jajanan, sayuran, buah, 
dan oleh-oleh khas kabupaten 
karangayar.

7 Pringgondani Ritual Kompleks pertapaan 
Pringgodani merupakan 
wilayah kekuasaan Prabu 
Brawijaya V (Raja Majapahit 
terakhir), dikeramatkan 
masyarakat.

Sumber: http://jogglolosemar.co/2015/06/gusti-
puger-resmikkaan-bukit-dzikir-jaabal- -kanil-

karangngaanyar.html, Septembeber 2015

5 Molen TaT wawangngmanguu

Sumber:
httpp:://www.karanganyarkab.go.id/20101227/
keeccamatan-tawangmangu/, September 2015

KuKulilinenerr Irisan pisang titipip s yang dibalut 
ddengan adonanan n tepung,
denganan rasa guririh manis, 
dimaakakann hangat dengan
tat buran gugulala halus. BaBanyak 
diijujumpm ai ddi i seekik tar 
pasar wiw sata TTawawananggmangugu.

6 Pasar Wisata Tawangmangu

SuSumbmberer:: hhttttp:///jejejajakwisata.coom/m your-
deeststininatatiion/destination-andd--

attraction/java/244-kecantikan-leembah-
gunung-lawu-dan-misteri-majapaahit.html,

September 2015

Belanja Pasar wisata taawangmannggu 
adalah pasar tradisiioonal 
dengan konsep modeerrn dan 
bangunan yang memegagahh sebagagai  
pupusasat jajanan, sayayuran, buahah,, 
ddan lol heh-oleh khas kabupaatetenn 
karangayar.

7 Pringgondani Ritual Kompleks pertapaan 
Pringgodani merupakan 
wilayah kekuasaan Prabu 
Brawijaya V (Raja Majapahit 
terakhir), dikeramatkan 

k



55 

Sumber: 
http://www.karanganyarkab.go.id/20110707/

pertapaan-pringgodani/, September 2015

8 Sate Kelinci

Sumber: 
http://www.karanganyarkab.go.id/20101227/
kecamatan-tawangmangu/, September 2015 

Kuliner Daging kelinci mengandung 
zat kitotefin, bila digabungkan 
omega 3 dan 9, bisa untuk 
menyembuhkan penyakit 
asma. Juga berkhasiat 
menurunkan kadar gula, 
sementara otaknya berkhasiat 
penyubur kandungan.

9 Sendang Cumpleng

Sumber: 
http://www.karanganyarkab.go.id/20101227/
kecamatan-tawangmangu/, September 2015

Alam Sumber mata air hangat alami 
yang dipercaya memiliki 
khasiat penyembuhan 
penyakit kulit. Berada di jalur 
tembus dari Tawangmangu 
menuju Astana Mangadeg 
(Matesih).

10 Sup Buntut Bu Ugi

Sumber:
http://www.karanganyarkab.go.id/20101227/
kecamatan-tawangmangu/, September 2015

Kuliner Kuah sup yang kental sedikit 
bening dengan kaldu 
kekuningan dan tulang 
berbalur daging empuk, 
dengan taburan daun seledri, 
bawang goreng, dan kentang 
dan wortel. Menu lainnya: 
nasi pecel.

11 Taman Semar Taman Lebar patung sekitar 5 meter, 
dengan tinggi sekitar 6 meter. 
Patung semar ini menjadi ikon 
pertanda kawasan sejuk 
pegunungan Lawu.

Suumbmber:
http://wwwww k.kararanganyarkaab.b.gogo i.id/20101227/
kecamamattann--tatawwangmamanngu/, September 2015

g ,
menyembuhkan penyakit 
asma. Juga berkhasiat 
menurunkan kadar gula, 
semmentara otaknya berkhasiat 
penyububuru  kandungan.

9 SeSenndang Cumpleng

Sumber:
hthtttp://www.karanganyarkab.gog .id/20101227/
kek camatan-tawawangngmangu/, Septtemember 2015

Alam Sumbmber matata aiair r hahangngat alalami 
yang ddipercac yaya memilikiki 
khasiat pepenynyeembuhann 
penyakit kululit. Beeraradada di jaj lur 
tembus dari i Tawaangngmmangu 
menuju Astanana MaMangngadadeg 
(Matesih).

10 Sup Buntut Bu Ugi

Sumber:
http://www.karanganyarkab.go.id//20101227/
kecamatan-tawangmangu/, Septemmber 2015

Kuliner Kuah sup yang kental sededikikiit 
bening dengan kaaldduu 
kekuningan dann ttuulanangg 
beberbalur ddagagiing emempupuk, 
dedengnganan ttababururanan ddauaun sese eleddri, 
babawaw ng goreng, danan kkenentang 
dann wowortelel.. MeMennu lalainnya: 
naasisi ppecell.

11 Taman Semar Taman Lebar patung sekitar 5 meter,
dengan tinggi sekitar 6 meter. 
Patung semar ini menjadi ikon 
pertanda kawasan sejuk
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Sumber: 
https://www.flickr.com/photos/blenblen/sets/

72157632801922243/, September 2015

12 Upacara Adat Mondosiyo

Sumber: 
http://www.solopos.com/2012/02/21/mondosi

yo-tradisi-bentuk-rasa-syukur-164472,
September 2015

Tradisi Diselenggarakan setiap hari 
Selasa Kliwon Wuku 
Mondosiyo. Dari cerita rakyat 
Prabu Baka, raja pemakan 
manusia yang dikalahkan oleh 
Patut Tetuka dari pertapan 
Pringgondani (Eyang 
Kancanegara). Ada perebutan 
ayam yang dilepas di atas atap

Sumber: http://www.karanganyarkab.go.id/20101227/kecamatan-tawangmangu/dan Olah Data 
Penulis, September 2015.

3.1.6.Kondisi Sosial, Budaya, Ekonomi

Kependudukan

Secara umum terjadi laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Karanganyar 

dari tahun 2009 -2010 yaitu sebesar 0.74% atau 6.454 jiwa. Laju pertumbuhan 

penduduk di Kabupaten Karanganyar dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 3.3 Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Karanganyar.
Sumber: Olahan Registrasi Penduduk 2010, Agustus 2015.

Sumber:
https://wwwww.flickr.com/photos/blblenblen/sete s/

72155767632801922243/,, Septemmbeberr 200155

12 Upacara AdAdatt MMoondosiyo

Sumber:
httpp://www.solopos.com/2012/02/21/mondosi

yo-tradisi-bentuk-rasa-syukur-164472,
September 2015

Tradadisisi DDiselenggarakan n setiap hari
Selasaa Kliwon Wuku 
Monddososiyiyo.o. Dari ceriitata rakyat 
PrP abu BaBakaka, , raja pememakan 
maanun sia yaangng ddikikala ahkan olo eh 
Patut TeT tukaa ddarari i pertappan 
Pringgonndad ni (Eyanng g
Kancanegarara). Addaa peperebutan n
ayam yang didilepaass ddi aatatas s atap

Summber: http://www.karanganyarkab.go.id/20101227/kecamatan-tawangmangu/ddan Olaahh Datta
Penulis, Sepptemmbber 200155.

3.1.6.Kondisi Sosial, Budayaa, EkE ononoomi

Kependudukan

SeS caraa umumumum ttererjajadidi llajajuu pepertumbuhan pependndududukuk ddii KaKabubupapateten KaKararangngananyar 

dadariri ttahun 2009 -20201010 yaitu sebbesesarar 00.7.74%4% atau 6.6 45454 4 jijiwa. Laju perertutumbmbuhan 

pendndududukuk ddii KKabubupapatten Karangananyay r dapat t ddilihat pada ggamambar beberirikukut:t:
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Sedangkan untuk Kecamatan Tawangmangu jumlah penduduk pada tahun 

2013 menurut BPS Kabupaten Karanganyar adalah sebesar 43.764 jiwa dengan 

jumlah laki-laki adalah 21.752 dan jumlah perempuan adalah 22.012 serta jumlah 

keluarga adalah 12.626. Untuk rincian usia penduduk di Tawangmangu adalah 

sebagai berikut: jumlah penduduk usia 15 tahun keatas menempati urutan pertama 

yaitu sebesar 30.318 jiwa kemudian penduduk usia produktif (15-64 tahun) sebesar 

26.358 jiwa, penduduk anak (0-14 tahun) sebesar 15.214 dan terakhir adalah 

penduduk lansia sebesar 3960 jiwa.

Selain jumlah penduduk, pada umumnya mata pencaharian masyarakat di 

Tawangmangu adalah pertanian. Jumlah petani di Tawangmangu cukup banyak hal 

ini di karenakan kondisi geografis kecamatan ini yang mendukung sektor pertanian. 

3.1.7. Tata Ruang Wilayah

Kebijakan Tata Ruang Kawasan

Rencana struktur ruang wilayah Kabupaten Karanganyar, menggambarkan 

sistem pusat-pusat kegiatan di wilayah Kabupaten Karanganyar yang memberikan 

layanan bagi kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan di sekitarnya yang berada 

dalam wilayah Kabupaten Karanganyar yang dihubungkan oleh sistem jaringan 

sarana prasarana wilayah yang mengintegrasikan kesatuan wilayah kabupaten. 

Dalam pembentukan struktur ruang wilayah Kabupaten Karanganyar, perlu 

diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Kebijakan dan strategi penataan ruang wilayah Kabupaten Karanganyar 

yaitu industri, pertanian dan pariwisata.

2. Kebutuhan pengembangan dan pelayanan wilayah Kabupaten Karanganyar 

dalam mendukung pengembangan kegiatan ekonomi.

3. Kecenderungan pertumbuhan dan pergerakan penduduk di Kabupaten 

Karanganyar.

4. Daya dukung dan daya tampung ruang wilayah Kabupaten Karanganyar.

5. Kebijakan dan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan arahan 

pengembangan.

keluarga adalah 12.626. Untuk rincnciaiann usu ia penduduk di Tawangmangu adalah 

sebagai berikut: jumlah pependnduduk usia 15 tahun kkeaeatas menempati urutan pertama 

yaitu sebesar 30.31818 jjiwa kemudian penduduk usia produktktif (15-64 tahun) sebesar

26.358 jiwa,, ppenduduk anak ((0-1414 tahahun)) seebeb sar 15.214 ddana  terakhir adalah 

pendudukuk lansia sebebesaar r 393960 jiwwa.a.

SeSelain jumlm ah penendud duk, ppadadaa umumumumnynya mataa ppencaahah rian masysyarakat di

TaTawangmaangnguu adadalahh ppeertanian. Jumlah petani di Tawwana gmangugu ccukukup bannyay k hal

ini dii kakarerenanakan kokondisi geografis kecamatan ini yang mendudukuk ngg sekktotor pep rtananian. 

33.11.7. TTata Ruang Wilayah

Kebiijjakan Tata Ruang Kawasan

Renncana struktur ruang wilayah Kabupaten Karanganyar, mennggamambabarkanan 

sistem pusat-pusat kegiatan di wilayah Kabupaten Karanganyar yang mmemberikkann 

layanaan bagi kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan di sekitarnya yyang beberadada 

dalalam m wilayah Kabupaten Karanganyar yang dihubungkan oleh sistemem jjaringagann

sarana prasaraanana wwililayayahah yyanangg memengintetegrgrasasiikakann kekesasatutuanan wwilayah kabupatatenen.

DDalam pembentukan struktur ruangng wilayah Kabupaten Karanganyar,, peperlrlu 

didipep rhrhata ikan hal-hal sebagai berikut:

11. KeKebibijajakakann dadann straratetegigi ppenenatataan n ruruanangg wiwilalayayah h KaKabubupapatetenn KaKaraangngaanyar 

yayaitituu inindudustst iri, pepertrtanian n dad n paaririwisatata.

2. KeKebubututuhhan pengembangan ddan pellaayanan wilayah Kabbupupatatenen Karanganyar 

dalam mendukung pengemmbangan keegiatan ekonomi.

3. Kecenderungan pertumbuuhan dan pergerakan penduduk di Kabupaten 

Karanganyar.

4. Daya dukung dan daya tampuungg rruang wilayah Kabupaten Karanganyar.

5 Kebijakan dan peraturan perundn ang-undangan yang terkait dengan arahan
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Kebijakan Tata Bangunan (Building Code)

RUTRK (Rencana Pemanfaatan Ruang Kota) yang disusun untuk menjaga 

keserasian pembangunan antar sektor, dalam rangka pelaksanaan program 

pembangunan kota. RUTRK Tawangmangu memiliki tujuan yang salah satunya 

pelestarian lingkungan hidup, potensi alami maupun binaan manusia. Sesuai 

dengan dasar peranan bernilai sumber daerah pendukung pusat pengembangan 

maka kegiatan-kegiatan sektor yang dapat dikembangkan di Kecamatan 

Tawangmangu adalah:

a. Sektor penunjang 

b. Sektor perdagangan 

c. Sektor penunjang pariwisata dan perhubungan 

Menurut rencana struktur Kota Tawangmangu fungsi primer yang akan 

dikembangkan di adalah:

a. Pelayanan transportasi 

b. Perdagangan sayur-sayuran 

c. Rekreasi wisata alam 

Rekreasi wisata alam yang ada berupa air terjun yang dikenal dengan Grojogan 

Sewu, wisata ini berdampak positif bagi kota Tawangmangu termasuk aset wisata 

Jawa Tengah yang potensial. Untuk menunjang wisata perlu adanya sub terminal 

yang lokasinya berdekatan dengan obyek wisata di dekat lokasi wisata (air terjun 

dan camping ground). Sedangkan fungsi sekunder yang mencakup kegiatan-

kegiatan pelayanan skala kota adalah bidang rekreasi dengan penempatan lokasi di 

BWK-II. Untuk rekreasi ini berupa fasilitas menginap dengan peran ganda dalam 

melayani pelayanan skala kota maupun skala regional. 

pelestarian lingkungan hidupup, ppotensi allammii maupun binaan manusia. Sesuai 

dengan dasar peranann bbernilai sumber daerah pendndukukung pusat pengembangan 

maka kegiatann--kkegiatan sektotor yang dapat dikembangngkan di Kecamatan 

Tawangmaanngu adalah:

a.a. Sektor penunjnjanng g

b. Sekktotorr peperdagangagann 

c. SSekektotor r penununjnjang pariwisata dan perhubungan rr

MeMenunurut rrencana struktur Kota Tawangmangu fungsisi primemer r yyang aakak n 

diikekembmbangkgkan di adalah:

a. PPelayanan transportasi

b.. Perdagangan sayur-sayuran 

cc. Rekreasi wisata alam

RRekreasi wisata alam yang ada berupa air terjun yang dikenal dengaan Grojojoogann 

Sewuwu, wisata ini berdampak positif bagi kota Tawangmangu termasukk asasetet wisatataa 

Jawa Tengah yyanangg popotetensnsiaiall. UUntntukuk mennuunjajangng wwisisatataa peperlrluu ada anya sub termiminanal

yayang lokasinya berdekatan dengan obbyyeke  wisata di dekat lokasi wisata (air r teterjrjuun 

dadan cacamping ground). Sedangkan fungsi sekunder yang mencakupup kkegegiaatatandd -

kekegigiatatanan ppelelayayanananan sskakalala kkototaa adadalalahah biddanang g rerekrkreaea isi ddenengagann pepennemempapatatan lolokakasi di

BWBWKK-IIII.. UnUntutukk rerekrkreaasisi ii ini bbererupu a fafasisillitas memengininapap ddenengagann peperarann gagandndaa dalam

melayanini ppelelayayanan skala kota mauupun skakala regional. 
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Gambar 3.4 Rencana Tata Ruang Wilayah Karanganyar tahun 2011-2031.
Sumber: Draft Buku Putih Sanitasi Karanganyar Bab II, September 2015.

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan

Tawangmangu termasuk dalam Bagian Wilayah Kota II (BWK) merupakan 

bagian wilayah kota yang dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan penunjang 

rekreasi, dominasi penggunaan ruangnya untuk penginapan sehingga pengaturan 

tata bangunan harus bisa mencerminkan suasana yang alami dengan ketenangan 

lingkungan, baik tata letak maupun tata bangunan harus di sesuaikan dengan 

pemanfaatan sebagai kawasan penunjang rekreasi alam. Untuk itu BWK II memang 

Gambar 3.4 Rencana TTata Ruang WiW layah Karanganyar tahun 2011-2031.
Sumber: Draft Buku PPutih Sanitasi Karanganyar Bab II, September 2015.

Rencana Tata Bangunan dan LLingkunggan

Tawangmangu termasuk dalamm Baggian Wilayah Kota II (BWK) merupakan 

bagian wilayah kota yang dimanfaaaatkan untuk kegiatan-kegiatan penunjang 
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perlu diatur tersendiri mengenai tata bangunan dan tata lingkungan melalui studi 

perencanaan yang lebih mikro namun demikian tidak meninggalkan aturan-aturan 

yang telah ada. Data mengenai pembagian struktur tata ruang kecamatan 

Tawangmangu dapat  dapat dilihat pada tabel 3.3 di bawah ini:
Tabel 3.3 Sub Wilayah Pembangunan (SWP).

Sumber: Kantor Statistik Kabupaten Karanganyar 2010, September 2015.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa menurut Kantor Statistik 

Karanganyar tahun 2010 Tawangmangu merupakan area yang memiliki potensi 

pengembangan dari sektor pariwisata, perhubungan, perkebunan, pertanian, 

holtikultura dan  perdagangan.

3.2. Tinjauan Khusus Pemilihan Lokasi

3.2.1. Tinjauan Lokasi 

Hotel resor berbasis agrowisata stroberi adalah bangunan yang dikelola oleh 

pihak swasta dan berfungsi sebagai sarana rekreasi dan edukasi. Bangunan Hotel 

Resor merupakan bangunan yang berfungsi sebagai sarana akomodasi penginapan 

Tabel 3..33 SuSub Wilayahh PePembm angunan (SWP).

SuSumbmberer: KaKantntoror SStatatiststikik KKababupatatenen KKararanangaganynyarar 20201010, SeSeptemmbeber r 2015.

Be drdasarkkan tabel di atas dadapat dikeketahui bahwa menurutt KKantor Statistik 

Karanganyar tahun 2010 Tawanngmangu mmerupakan area yang memiliki potensi 

pengembangan dari sektor parriwisata, pperhubungan, perkebunan, pertanian, 

holtikultura dan  perdagangan.

3.2. Tinjauan Khusus Pemilihan Lookakasi
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yang di padupadankan dengan bangunan agrowisata stroberi yang di dalamnya 

terdapat  proses bercocok tanam stroberi hingga pengolahan stroberi setelah panen,

selain itu di dalam area ini terdapat area yang mengedukasi petani stroberi untuk 

mendapat hasil tanaman stroberi yang lebih baik.

Bangunan hotel resor yang dirancang harus memenuhi beberapa kriteria sebagai 

berikut:

1. Hotel Resor berbasis agrowisata stroberi didirikan berdasarkan peruntukan 

lahan dari RTRW Pemerintah Kabupaten Karanganyar

2. Kawasan tersebut merupakan kawasan pariwisata dan kawasan perkebunan

3. Berada pada kawasan agrowisata stroberi di Kalisoro, Tawangmangu

4. Akses menuju ke bangunan tersebut harus dekat dengan jalan besar  

sehingga aksesnya mudah dicapai.

5. Kebisingan pada wilayah juga harus diminimalisasi karena mengingat 

terdapat bangunan hotel resor yang memerlukan suasana tenang.

6. Jaringan utilitas untuk kawasan harus terpenuhi (seperti jaringan telepon, 

jaringan air bersih dan listrik).

7. Lokasi tersebut harus memiliki keistimewaan tertentu dan dekat dengan 

obyek wisata di Tawangmangu.

8. View lahan terpilih dapat menambah nilai jual hotel resor.

Bangunan hotel resor yang didiraranncang haruss mem menuhi beberapa kriteria sebagai 

berikut:

1. Hotel Reesosor berbasis aggror wisata stroberi didirikan bbererdasarkan peruntukan 

lahaann dari RTRW Pemeririnttahah KKababupupaatenen KKaranganyar

2. KKawasan tersebebutut mmerupakan kawasan u paaririwiwisasatata dan kawasann perkebunan

3. Beraadada ppada a kawasasann agrowisata strobbererii did  Kalisoro,o, TTaawangmanngug

4. AkAkseess menunujuju ke bangunan tersebut harus dedekak t dedengnganan jjalan besar 

sesehhinggaga aksesnya mudah dicapai.

55. Kebibisingan pada wilayah juga harus diminimalisasi kakarenaa mmengingaat 

teerrdapat bangunan hotel resor yang memerlukan suasana tenanang.

6. JJaringan utilitas untuk kawasan harus terpenuhi (seperti jarinngan teelelepon,n  

jaringan air bersih dan listrik).

7.. Lokasi tersebut harus memiliki keistimewaan tertentu dan deekat deenngann 

obyek wisata di Tawangmangu.

8. View laahahann teterprpililihih ddapapatat mmene ambaahh ninilalaii jujualal hhototelel rresesoro .
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Gambar 3.5 Kriteria Lahan yang harus dimiliki Bangunan Hotel Resor Berbasis
Agrowisata Stroberi. 

Sumber: BAPPEDA Kab. Karanganyar dan Olah Data Penulis, September 2015.

Site I yang dipilih terletak pada kawasan wisata Tawangmangu, tepatnya di 

jalan Sekipan, yang merupakan jalan kolektor sekunder di kawasan wisata 

Tawangmangu. Luasan site ini adalah 29.081 m2, dengan akses utama menuju site 

adalah Jalan Sekipan. Alasan untuk pemilihan kawasan site I adalah:

1. Site ini merupakan kawasan yang diperuntukan untuk pariwisata dan 

perkebunan. 

2. Site terletak di jalan kolektor sekunder yaitu Jalan Sekipan sehingga mudah 

ditemukan dan diakses kendaraan.

3. Jalan menuju site ini kondisinya bagus dengan perkerasan aspal dan lebar 

jalan 6 m sehingga memudahkan akses pengunjung.

4. Site ini memiliki jarak sekitar 300 m dari jalan kolektor utama yaitu jalan 

Lawu

5. Luas area perkebunan stroberi Kalisoro yang ada di dalam site ini seluas

±2000m2.

6. View yang dapat dilihat dari site ini adalah:

View Utara : Pekarangan warga berupa tanah berkontur dengan vegetasi 

tanaman sayur seperti cabe dan tomat.

GGambar 3.5 Kriteria Lahan yang harus dimiliki Bangunan Hotelel Resoror BBererbab sis
Agrowisata Stroberi.

Sumber: BAPPEDA Kab. Karanganyar dan Olah Data Penulis, Septptember r 20201515.

Sitte I yang dipilih terletak pada kawasan wisata Tawangmanguu,, tepapatntnya ddi 

jalan Sekipan, yang merupakan jalan kolektor sekunder di kawaasan wissataa 

TaT wanngmangu. Luasan site ini adalah 29.081 m2, dengan akses utama menuujju sitte 

adalaahh Jalan Sekipan.n. AAlalasann ununtuk pemilihaann kakawawasasann sisite I adalah:

1. Site ini merupakan kawasann yyang diperuntukan untuk pariwisattaa dadan

pep rkebunan.

22. SiSitete ttererleletatakk didi jjalalann kkololekektotorr sekukundnderer yyaiaitutu JJalalanan SSekekipipanan ssehehininggggaa mumudah 

diditet mumukakan n dadan didiakakses s kek ndarraaaann.

3. JaJalalann memenuju site ini konddisi inya bbaagus dengan perkek rarasasann asaspal dan lebar

jalan 6 m sehingga memuudahkan aksses pengunjung.

4. Site ini memiliki jarak seekik tar 300 mm dari jalan kolektor utama yaitu jalan 

Lawu

5. Luas area perkebunan strobeerir  KKalisoro yang ada di dalam site ini seluas

±2000m2.
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View Barat : Jalan Sekipan

View Timur : Pekarangan Warga dengan vegetasi cabe dan tomat

View Selatan : Pekarangan Warga

7. Jaringan Utilitas disekitar kawasan telah terpenuhi.

8. Site ini terletak di area yang memiliki kontur berundak seperti lahan 

terasering 

Site I ini juga memiliki kelemahan yaitu letaknya yang cukup jauh dari obyek 

wisata seperti Grojogan Sewu dan Taman Balekambang.

Batas-batas site I ini adalah:

Sisi Utara : Pekarangan Warga

Sisi Selatan : Rumah Warga dan Pekarangan Warga

Sisi Barat : Jalan Sekipan dan Lahan Warga

Sisi Timur : Pekarangan Warga

Gambar 3.6 Kawasan Site I Terpilih.
Sumber: Google maps, Oktober 2015.

3.2.2. Alternatif Pemilihan Lokasi

Site II yang dipilih terletak pada kawasan wisata Tawangmangu, tepatnya di

jalan Sekipan, yang merupakan jalan kolektor sekunder di kawasan wisata 

Tawangmangu. Luasan site ini adalah 19.757 m2, dengan arah site yang menghadap 

ke Jalan Sekipan. Alasan untuk pemilihan kawasan site I adalah:

1. Site ini merupakan kawasan yang diperuntukan untuk pariwisata dan 

perkebunan. 

SITE I 

Jalan Sekipan

8. Site ini terletak di aarereaa yang memmililiki i kontur berundak seperti lahan

terasering 

Site I ini jugugaa memiliki kelleme ahan yaitu letaknya yang cuc kup jauh dari obyek 

wisata sepperertti Grojogan Sewu ddaan TTamamanan BBala ekekamambang.

Batas-babatas site I ini aadaalalahh:

Sisi Utaarara : Pekakararangan Warga

Sisii SSellaatana : Rumah Warga dan Pekarangan WWara ga

SiSisisi BBarat : Jalan Sekipan dan Lahan Warga

SiSissi Timmur : Pekarangan Warga

Gambarar 3.6 Kawawasan Site I Terpilihh.
Sumber:: GGoogle mmapa s, Oktober 2015.

3.2.2. Alternatif Pemilihan LLokasi

Site II yang dipilih terletak pada a kawwasan wisata Tawangmangu, tepatnya di

jalan Sekipan, yang merupakan jala ann kolektor sekunder di kawasan wisata 

Tawangmangu Luasan site ini adalah 191 757 m2 dengan arah site yang menghadap

SITE I

Jalann Sekipan
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2. Site terletak di jalan kolektor sekunder yaitu Jalan Sekipan sehingga mudah 

ditemukan dan diakses kendaraan.

3. Akses menuju site ini berjarak 1.5 km dari jalan kolektor utama yaitu jalan 

Lawu.

4. Site ini terletak dekat di dalam area perkebunan stroberi yaitu Sun-Sun 

Stroberi yang memiliki luas ±70 m2.

5. View yang dapat dilihat dari site ini adalah:

View Utara : Pekarangan warga berupa sawah terasering

View Barat : Pekarangan warga

View Timur : Jalan Sekipan

View Selatan : Perkebunan Sun- Sun Stroberi

6. Jaringan Utilitas disekitar kawasan telah terpenuhi.

Site II ini juga memiliki kelemahan yaitu letaknya yang cukup jauh dari jalan 

kolektor utama yaitu sejauh 1.5 km serta view perkebunan stroberi yang relatif kecil 

seluas ±70 m2

Batas-batas site II ini adalah:

Sisi Utara : Pekarangan warga

Sisi Selatan : Pekarangan warga

Sisi Barat : Perkebunan Stroberi dan Pekarangan warga

Sisi Timur : Jalan Sekipan

4. Site ini terletak dekat t didi ddalam areeaa peperkebunan stroberi yaitu Sun-Sun 

Stroberi yang mmemiliki luas ±70 m2.

5. View yangng dapat dilihat ddari site ini adalah:

Vieww Utara : Pekarangngann wwarrgaga beberuupapa sawah teraseriningg

VView Barat : PePekkarangan warga

Vieww TiTimmur : Jalalann SSekipan

ViViewew SeSelataann : Perkebunan Sun- Sun Stroberi

6.6. JaJa iringanan Utilitas disekitar kawasan telah terpenuhi.

SiS te IIII ini juga memiliki kelemahan yaitu letaknya yang cukupp jauuhh dadariri jalann 

kokolelektorr utama yaitu sejauh 1.5 km serta view perkebunan stroberi yanng relelatatifif kkecil 

selul as ±±70 m2

Batas-batas site II ini adalah:

Siisi Utara : Pekarangan warga

SiSissi Selatan : PPekarangngana  warga

Sisi Barat : Perkebunann SStrobobeeri dan Pekarangan warga

Sisi Timur : Jalan Sekipan
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Gambar 3.7 Kawasan Site II Terpilih.
Sumber: Google maps, September 2015.

Berdasarkan beberapa kriteria yang telah di sampaikan di atas, maka akan 

dilakukan scoring untuk menganalisa lokasi yang tepat untuk merancang Hotel 

Resor Berbasis Agrowisata Stroberi. Hasil mengenai scoring lokasi dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.4 Scoring Lokasi untuk Pemilihan Lokasi yang Tepat.

No Kriteria Bobot I Site I Site II

1 View 25 A 100 C 50

2 Akses 15 A 60 B 45

3 Vegetasi 15 B 45 B 45

4 Kontur Tanah 25 A 100 A 100

5 Jaringan Utilitas 10 A 40 A 40

6 Kebisingan 10 A 40 A 40

Jumlah 100 385 320

BOBOT II

A= 4

B= 3

C= 2

D= 1

E= 0

Sumber: Olah Data Penulis, September 2015.

SITE II 

Jalan Sekipan

Gambar 3.7 Kawasan Site II Terpilih.
Sumber: Google maps, September 2015.

Beerdasarkan beberapa kriteria yang telah di sampaikan di atas, maka aakann 

didilal kuukak n scoring untuk menganalisa lokasi yang tepat untuk meranncanngg Hooteel

Resor BBerbasiss AgAgrrowisata Stroobeberi. Hasil l mmenggenai scororining g lokasi ddapat dillihihatat 

pap da tabel di bawah ini:
Tabel 3.4 Scoring Lokasi untuk Pemilihan Lokasi yang Tepat.

NoNo KrKrititereriai Bobot II SiSitete II SiSitete IIII

11 ViView 2525 AA 101000 CC 550

2 AkAksesess 15 A 60 BB 45

33 Vegetasi 1515 B 455 B 45

4 Kontur Tanah 25 A 100 A 100

5 Jaringan Utilitatas 100 A 40 A 40

6 Kebisingan 100 A 40 A 40

Jumlah 1100 385 320

BOBOT II

A= 4

B= 3

C= 2

D= 1

SITE II

Jalan Sekipan
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Berdasarkan tabel 3.4 di atas dapat disimpulkan bahwa lokasi yang memenuhi 

kriteria untuk Hotel Resor Berbasis Agrowisata Stroberi di Tawangmangu, 

Karanganyar adalah Site I yang terletak di Jalan Sekipan, Tawangmangu. Hal ini di 

karenakan lokasi tersebut terletak di dalam area perkebunan Stroberi Kalisoro dan 

memiliki view perkebunan stroberi yang lebih baik jika dibandingkan dengan site 

II karena area perkebunan stroberi Kalisoro memiliki luas kebun stroberi yang lebih 

luas sebesar 2000 m2 sedangkan Sun-Sun Stroberi memiliki luas ±70 m2. Selain itu 

kawasan site I memiliki akses yang dekat dengan jalan kolektor utama yaitu ±300 

m karena itu site I lebih mudah diakses jika di bandingkan site II yang memiliki 

jarak ±1.5 km dari jalan kolektor utama. Sehingga site I lebih tepat untuk lokasi site 

rancangan Hotel Resor Berbasis Agrowisata Stroberi di Tawangmangu, 

Karanganyar.

3.3. Tinjauan Hotel Resor Berbasis Agrowisata Stroberi di Tawangmangu, 

Karanganyar

3.3.1. Profil Hotel Resor Berbasis Agrowisata Stroberi

Hotel resor berbasis agrowisata stroberi yang akan dirancang di Jalan Sekipan 

ini, merupakan area penginapan yang dikelola oleh pihak swasta dan dirancang 

dengan fasilitas hotel bintang tiga. Sasaran pengunjung utama hotel resor ini adalah 

keluarga sehingga diharapkan rancangan hotel resor ini dapat menjadi sarana 

rekreasi sekaligus beristirahat untuk keluarga. Di dalam area hotel resor ini terdapat 

agrowisata stroberi Kalisoro. Hotel resor ini bekerjasama dengan kelompok tani 

stroberi Kalisoro yang telah ada yaitu Kelompok Tani Sekar Jingga. Dengan adanya 

kerjasama antara pengelola hotel resor dan kelompok petani stroberi, diharapkan 

agrowisata stroberi ini dapat berjalan semakin baik dan semakin berkembang. Di

dalam area hotel resor berbasis agrowisata stroberi ini juga terdapat area 

pengolahan stroberi menjadi bentuk lain seperti jeli, sirup dan selai stroberi. 

3.3.2. Pembagian Tipe Kamar pada Hotel Resor Berbasis Agrowisata 

Stroberi

Hotel resor ini dirancang dengan pasar utama adalah keluarga, dan memiliki 

jumlah kamar 40. Pada hotel resor ini terdapat tiga tipe pembagian kamar berbeda

memiliki view perkebunan strrobobeeri yang lebebihih bbaik jika dibandingkan dengan site

II karena area perkebununaan stroberi Kalisoro memilikii luluasa  kebun stroberi yang lebih 

luas sebesar 200000 m2 sedangkan n Sun-Sun Stroberi memilikii luluas ±70 m2. Selain itu 

kawasan siitete I memiliki akses yayangng ddekkatat ddene gagan n jaj lan kolektor uutama yaitu ±300

m kareenna itu site I leebibih h mum dah diakses jika ddi babandndiningkg an site II yanang memiliki 

jaraakk ±1.5 kkm m dadarir  jalan kololekekttor utama. Sehinggggaa sis te I lebih h tetepapat untuk lolokasi site

rrancangagann HoHotel RResor Berbasis Agrowisata Stroobeb ri ddi i TaTawangmmangu, 

Karaangngananyar.

3.3.3.3. Tinjajauan Hotel Resor Berbasis Agrowisata Stroberi di TaTawangngmamangu,, 

Kaaranganyar

3.33.1. Profil Hotel Resor Berbasis Agrowisata Stroberi

HHotel resor berbasis agrowisata stroberi yang akan dirancang di Jaalan Seekkipann 

inii, memerupakan area penginapan yang dikelola oleh pihak swasta daann didirancanangg

dengan fasilitasas hhototelel bbinintatangng ttigiga. SaS saran n pepengngununjujungng uutatamama hhotel resor ini adadalaahh

kek luarga sehingga diharapkan rancaangngan hotel resor ini dapat menjadi ssaaranana 

rerekreeasasi sekaligus beristirahat untuk keluarga. Di dalam area hotel resorr iinni teterdrdapapat 

agagror wiwisasatata sstrtrobobererii KaKalilisoororo. HoHotetell resoorr inini i bebekekerjrjasasamamaa dedengnganan kkelelomompopok k tani 

sttrorobeberiri KaKalisosororo yayangg ttelel hah adada yay itu KeKellomppokok Tannii SeS kakarr JiJingnggaga. . DDenengagan n adanya 

kerjasammaa anantatara pengelola hotel rresor daan kelompok petanii sstrtrobobererii, diharapkan 

agrowisata stroberi ini dapat berjrjalan semakkin baik dan semakin berkembang. Di

dalam area hotel resor berbassis agrowiissata stroberi ini juga terdapat area 

pengolahan stroberi menjadi bentuuk k lain seeperti jeli, sirup dan selai stroberi. 

3.3.2. Pembagian Tipe Kamar pada Hotel Resor Berbasis Agrowisata
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yang berdasarkan fasilitas yang disediakan yaitu standart room, suite room dan 

president suite room.

1. Standart room merupakan area kamar yang dirancang untuk kapasitas 1-2

orang dengan fasilitas televisi, mesin pembuat kopi, meja kloset dan kamar 

mandi shower. Jumlah kamar standart room pada hotel resor berbasis 

agrowisata stroberi yang akan dirancang untuk 50% dari jumlah kamar total.

2. Suite Room merupakan area kamar yang dirancang untuk kapasitas 4 orang 

dengan ukuran yang lebih luas jika dibandingkan dengan kamar tipe standar. 

Fasilitas yang dimiliki kamar suite room sama seperti apartemen yaitu pantry, 

ruang duduk dan ruang santai. Jumlah kamar suite room pada  hotel resor 

berbasis agrowisata stroberi yang akan dirancang untuk 30 % dari jumlah 

kamar total

3. President Room merupakan area kamar yang memiliki kualitas yang lebih baik 

daripada suite room. Area kamar president room dirancang untuk 5-6 orang, 

dengan view dan perlengkapan yang terbaik yang disediakan oleh hotel resor 

ini. Jumlah kamar president room pada  hotel resor berbasis agrowisata stroberi

dirancang untuk 20 % dari jumlah kamar total.

mandi shower. Jumlah kkaamar standadartrt room pada hotel resor berbasis

agrowisata strobererii yang akan dirancang untuk 5050% % dari jumlah kamar total.

2. Suite Roomm merupakan arreae  kamar yang dirancang unntut k kapasitas 4 orang

dengann ukuran yangg lebih lluauass jijikaa ddibibanandid ngngkan dengan kkamamar tipe standar. 

Faasisilitas yang dimimililikikii kamar suite room samama ssepepererti apartemenn yyaitu pantry, 

ruang dudududuk k dan ruanngg santai. Jumlah kkamamara suite rooomom pap da hohotel resor 

berbbasasisis aagrowwisisata stroberi yang akan dirancang unu tuk k 3030 %% dari jujumlah 

kakamamar totaall

3. PrPreesideent Room merupakan area kamar yang memiliki kualitatas yangng llebe ih baiaik k

dad rippada suite room. Area kamar president room dirancang unntuk 55-66 ororang,, 

denngan view dan perlengkapan yang terbaik yang disediakan oleeh hototelel rresoror 

inii. Jumlah kamar president room pada  hotel resor berbasis agrowiisata strobeberri

diirancang untuk 20 % dari jumlah kamar total.


